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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh penggunaan e-

money dan sistem pembayaran paylater terhadap perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa/i STIE YKPN Business School Yogyakarta. Penelitian ini memakai 

metode pengumpulan data kuantitaif dan data penelitian yang dipakai yaitu data 

primer. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini berjumlah 287 dan teknik 

pengumpulan datanya memakai kuesioner berbasis google form yang disebar secara 

online melalui sosial media. Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa e-money 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dan sistem pembayaran paylater 

berpengaruh tehadap perilaku konsumtif mahasiswa di STIE YKPN Business School 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci: e-money, paylater, perilaku konsumtif, mahasiswa/i STIE YKPN 

Business School Yogyakarta   
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of e-money usage and paylater payment 

systems on consumptive behavior among students at STIE YKPN Business School 

Yogyakarta. The study employs a quantitative data collection method, utilizing 

primary data. The sample for this research consists of 287 participants, and data is 

collected through a Google Form-based questionnaire distributed online via social 

media. The results of the study indicate that e-money has an impact on the consumptive 

behavior of students, and the paylater payment system also influences the consumptive 

behavior of students at STIE YKPN Business School Yogyakarta.  

 

Keywords: e-money, paylater, consumptive behavior, students, STIE YKPN Business 

School Yogyakarta   
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara yang mengalami 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era modern sekarang ini. 

Teknologi informasi merupakan alat yang dapat memudahkan segala urusan dan 

dapat bermanfaat untuk berbagai sisi kehidupan manusia, salah satunya di kegiatan 

perbelanjaan barang atau jasa (Dewi et al., 2021). 

 Sistem perbelanjaan sekarang ini bukan cuma berada di pasar konvensional 

saja, tetapi sekarang telah muncul pasar secara digital yang dapat dikenal dengan e-

commerce. Sistem pembayaran pasar digital dapat dilakukan menggunakan 

transaksi digital atau yang disebut e-payment, yang dapat berbentuk uang secara 

digital atau penyebutan lainnya yaitu e-money, maupun dompet yang berbentuk 

secara digital atau penyebutan lainnya yaitu e-wallet. Transaksi secara digital atau 

dikenal sebagai e-payment merupakan teknologi yang membuat pembayaran secara 

nontunai bisa lebih efisien dan praktis saat bertransaksi dengan platform digital 

(Dewi et al., 2021). 

 Kemunculan e-money atau uang digital di Indonesia telah diatur menurut 

otoritas yang berwewenang yaitu Bank Indonesia yang mengeluarkan aturan 

dengan No. 11/12/PBI/2009 yang mengatur mengenai uang digital (e-money) 

menyebutkan bahwa uang digital dapat digunakan sebagai alat pembayaran jika 

memenuhi syarat-syarat berikut: terbit berdasarkan nilai dari uang yang telah 

disetor lebih dulu oleh pemegang ke penerbit, disimpan secara digital dalam 

platform seperti berupa chip ataupun server, digunakan sebagai alat untuk 

membayar penjual yang tidak menerbitkan uang digital, dan nilai uang digital yang 
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disetor dan dikelola oleh penerbit tidak dianggap simpanan berdasarkan undang-

undang tentang perbankan (Sihombing, 2017). 

 E-money memiliki banyak penawaran yang diberikan kepada 

penggunannya baik dari segi kemudahan dalam bertransaksi, banyaknya diskon, 

keuntungan dari cashback, kemungkinan mendapatkan voucher belanja, dan lain 

sebagainya (Pratiwi, 2021). Dengan banyaknya penawaran yang ditawarkan oleh e-

money saat ini dapat menjadi salah satu hal berbahaya untuk kalangan anak muda 

sekarang, karena mereka dapat mempunyai anggapan bahwa mereka diberikan 

kemudahan dan keuntungan, dan dari hal tersebut mereka dapat berlomba-lomba 

dalam memenuhi keinginan mereka untuk popularitas dan pengakuan sosial di 

lingkungan mereka tanpa berpikir akan sebab akibat yang akan didapat, sehingga 

dapat menumbuhkan gaya hidup yang konsumtif (Fauziah, 2022). 

 Menurut penelitian terdahulu dari Insana & Johan (2021) dan Yuliana & 

Azib (2021) menyatakan bahwa uang digital (e-money) mempunyai pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif terkhususnya pada kalangan mahasiswa. Namun, 

dengan semakin berkembangnya e-commerce di Indonesia seperti Shopee maupun 

Tokopedia sekarang ini telah menyediakan fitur dengan sistem pembayaran yang 

kini banyak disukai oleh masyarakat Indonesia terkhususnya kalangan anak muda 

yaitu sistem pembayaran secara paylater. Saat ini e-money bukan menjadi satu-

satunya metode pembayaran secara digital yang diminati oleh khalayak ramai.  

Paylater adalah sistem pembayaran sebagaimana pembeli bisa membeli 

barang saat ini tetapi dapat membayarnya dengan disusul nanti atau dicicil selama 

beberapa bulan, dan periode cicilannya sendiri dapat dipilih sesuai dengan 
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keinginan pembeli baik dicicil selama tiga kali dan bisa juga dicicil sampai dua 

belas kali (Islami et al., 2023).  

Paylater memiliki berbagai penawaran yang menarik yaitu seperti banyak 

memberikan kemudahan dalam bertransaksi, banyak memberikan promo, fleksibel, 

dan mudah di akses di berbagai e-commerce (Septiani, 2023). Dengan berbagai 

kemudahan yang diberikan tidak menutup kemungkinan kalangan anak muda 

terkhususnya mahasiswa lebih memilih memuaskan keinginannya untuk membeli 

hal yang menarik. 

Namun, dengan banyaknya penawaran yang diberikan, paylater juga dapat 

memberikan dampak yang kurang baik jika terlalu sering digunakan, karena 

menurut pendapat dari perwakilan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan 

bahwa kalangan anak muda terkhususnya mahasiswa tidak disarankan untuk 

menggunakan paylater, sebab mahasiswa dinilai belum memiliki penghasilan 

untuk membayar cicilan.  Pengguna paylater memiliki rekam jejak dan saat ini 

sudah tercatat dan dapat terbaca melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan 

(SLIK) pada OJK, dengan demikian hal tersebut bisa membuat mahasiswa dapat 

mengalami beberapa kesulitan dimasa depan, baik dalam pengajuan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) maupun yang lebih parah saat ingin melamar di suatu 

perusahaan karena menggunakan paylater dapat mempengaruhi kredibilitas dan 

kemampuan seseorang dalam membayar cicilan utang, sehingga tidak menutup 

kemungkinan perusahaan dapat meminta rakam jejak dalam penggunaan paylater 

di berbagai e-commerce (Wulandari, 2023). 
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Septiani (2023) berpendapat bahwa kalangan anak mudah terkhususnya 

mahasiswa memiliki kecenderungan untuk tetap memakai paylater terlepas dari 

kerugian atau bahaya yang akan didapat, sebab banyak kemudahan yang diberikan. 

Jika dilihat lebih lanjut, e-money bukan menjadi faktor satu-satunya metode 

pembayaran yang bisa menyebabkan seseorang berlaku konsumtif, namun dengan 

munculnya sistem pembayaran paylater dapat menjadi faktor lain yang bisa 

menyebabkan masyarakat terkhususnya mahasiswa mempunyai perilaku 

konsumtif. Karena menurut Rohayedi (2020) dengan adanya kemudahan dari 

sistem pembayaran sekarang ini dapat membuat masyarakat menunjukan perilaku 

yang konsumtif terkhususnya dikalangan anak muda.  

Oleh sebab itu, peneliti ingin lebih menganalisis dan mengembangkan 

variabel dari penelitian terdahulu, apakah selain e-money, sistem pembayaran 

paylater dapat menimbulkan perilaku konsumtif terkhususnya pada mahasiswa di 

STIE YKPN Business School Yogyakarta yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Dan bertujuan untuk mencoba mengidentifikasi dampak dari 

pemakaian e-money dan sistem pembayaran paylater bagi mahasiswa STIE YKPN 

Business School Yogyakarta, dan ingin mengetahui apakah dengan adanya 

kemudahan yang diberikan akan menimbulkan perilaku konsumtif yang dapat 

berpengaruh bagi kehidupan mereka. Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti 

terdorong ingin menganalisis “Pengaruh Penggunaan E-money dan Sistem 

Pembayaran Paylater terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa STIE YKPN 

Business School Yogyakarta“. 
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh Davis (1989), dijelakan 

bahwa persepsi kemudahan dan manfaat adalah dasar yang mempengaruhi perilaku 

pengguna dan tingkat penerimaan suatu sistem teknologi. Tujuan dari TAM adalah 

untuk mengetahui sikap dari pemakai teknologi. Model ini digunakan untuk 

mengukur bagaimana seseorang berperilaku dengan teknologi jika sistem teknologi 

dianggap bermanfaat atau berguna dan mudah dipakai oleh pengguna, maka minat 

menggunakannya akan muncul. Sistem yang mudah dipakai dan dipahami berarti 

tidak membutuhkan waktu lama untuk dipelajari, sehingga pengguna memiliki 

banyak waktu untuk melakukan hal-hal lain yang dapat meningkatkan efektifitas 

kinerja. 

E-money 

Menurut Bank for International Settlements e-money atau uang digital adalah 

produk nilai tersimpan atau prabayar di mana catatan dari dana atau nilai yang 

tersedia bagi konsumen tersimpan dalam perangkat digital yang dimiliki oleh 

kosnumen. Pada Peraturan Bank Indonesia No. 20/6/PBI/2018 mengenai uang 

digital disebutkan bahwa e-money atau uang digital dianggap sebagai instrumen 

pembayaran yang harus memenuhi persyaratan berikut: 

1) Terbit berdasarkan nilai dari uang yang telah disetor lebih dulu ke penerbit; 

2) Nilai dari uang disimpan secara digital dalam platform seperti chip ataupun 

server; 
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3) Digunakan untuk membayar penjual yang tidak menerbitkan uang digital; 

dan 

4) Uang digital yang telah disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit 

tidak dianggap sebagai simpanan menurut peraturan yang mengatur tentang 

perbankan. 

Oleh karena itu, e-money atau uang digital ialah uang tunai tanpa adanya bentuk 

fisik  (cashless money), berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada para 

penjual yang tidak menerbitkan uang digital (Rachmadi, 2017). 

Sistem Pembayaran Paylater 

Pertengahan tahun 2018 perusahaan fintech mulai mempublikasikan sebuah 

teknologi pembayaran dengan menggunakan konsep cicilan tanpa kartu kredit yang 

disebut paylater, sekarang ini paylater sudah banyak digunakan diberbagai e-

commerce yang ada di Indonesia (Nabila, 2020). Paylater merupakan suatu 

alternatif sistem pembayaran yang sangat terkenal karena telah berkembang pesat 

dalam mendorong inovasi dari sistem cicilan pada perusahaan besar di internet 

seperti Shopee, Tokopedia, Gojek dan lainnya yang membuat orang ingin 

mencobanya dan mendapatkan keuntungan dari maraknya paylater (Prastiwi & 

Fitria, 2021).  Paylater memiliki kelebihan yaitu: (1) Memiliki proses pendaftaran 

yang mudah; (2) Telah diawasi oleh OJK; (3) Cepat dan fleksibel; dan (4) Terdapat 

promo khusus. Selain memiliki kelebihan, sistem pembayaran paylater juga 

memiliki kekurangan yaitu: (1) Memiliki bunga yang cukup tinggi; dan (2) 

Terdapat denda jika terlambat membayar cicilan, dan (3) Keamanan datanya (Sari, 

2021). 
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Theory of Reasoned Action 

Theory of Reasoned Action yang dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen (1975), 

menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang bisa mempengaruhi niat untuk 

melakukan suatu perilaku (behavioral intention), yaitu: Faktor pertama adalah 

tanggapan seseorang terhadap perilaku (attitude) merupakan pandangan positif 

maupun negatif dari seseorang mengenai membeli ataupun memakai suatu produk 

tertentu (Solomon, 2018); dan faktor kedua adalah norma yang subjektif (subjective 

norms) merupakan pandangan positif maupun negatif dari seseorang terhadap 

dugaan orang lain tentang apa yang harus dia lakukan, dan pemikiran ini berasal 

dari orang yang dianggap penting oleh individu tersebut, seperti: keluarga, teman, 

dan rekan kerja (Schiffman & Wisenblit, 2015). 

Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan faktor sosiologis dalam kehidupan seseorang yang 

dapat memengaruhi perilaku mereka, ditandai dengan konsumsi sesuatu yang 

berlebih ataupun adanya pemborosan serta tindakan yang tidak terencana terhadap 

suatu layanan atau produk yang tidak diperlukan (Aprilia & Hartoyo, 2013). 

Menurut Sumartono & Djabar (2002) perilaku konsumtif yaitu ketika seseorang 

membeli sesuatu tanpa mempertimbangkan alasan rasional atau kebutuhan 

pokoknya.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Enrico et al., (2014) menemukan bahwa ada 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang, yaitu: 

1) Waktu yang diperlukan untuk menggunakan barang dan kemampuan untuk 

membeli. 
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2) Status sosial. 

3) Kepuasan konsumen dengan produk. 

4) Gengsi 

Pengembangan Hipotesis 

Rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa bertambah mudah transaksi pemakaian 

e-money membuat masyarakat sekarang ini rawan terhadap perilaku konsumtif, 

terutama pada anak muda yang sedang menempuh dunia pendidikan dibangku 

perkuliahan, yang mana mahasiswa saat ini harus bisa mengatur diri mereka dari 

kebiasaan konsumtif yang mulai berkembang pesat (Ulayya & Mujiasih, 2020). 

Terdapat juga sebuah penelitian yang berpendapat bahwa pemakaian e-money 

mempunyai kontrol mengenai perilaku keuangan ataupun perilaku konsumtif 

terhadap mahasiswa (Ramadani, 2016). Berdasarkan pernyataan penelitian serta 

studi yang ada, penelitian ini memakai hipotesis sebagai berikut: 

H1: Penggunaan e-money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

2. Pengaruh sistem pembayaran paylater terhadap perilaku konsumtif. 

Islami et all., (2023) melakukan survey awal terhadap 60 mahasiswa dan di dapat 

bahwa 65% mahasiswa tersebut menggunakan sistem pembayaran paylater dari 

sebuah e-commerce yaitu Shopee untuk memenuhi kebutuhan konsumtif mereka. 

Hasil dari penelitian mereka juga menunjukan bahwa perilaku konsumtif dari 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
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Jambi dipengaruhi secara signifikan oleh sistem pembayaran Shopee paylater, 

dengan signifikansi nilainya 0.001 < 0.05 dan T hitung < T tabel sebesar 3,597 > 

1,986. Menurut peneliti sebelumnya yaitu Sari (2021) menyatakan terdapat hasil 

dari analisis data yang menunjukan bahwa penggunaan paylater mempengaruhi 

perilaku seseorang untuk membeli sesuatu secara implusif. Berdasarkan penelitian 

dan studi yang ada, peneliti percaya bahwa sistem pembayaran dengan 

menggunakan paylater akan secara signifikan mengarah pada perilaku konsumtif. 

Oleh karena itu, peneliti berhipotesis bahwa: 

H2: Penggunaan sistem pembayaran paylater berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa/i aktif STIE YKPN 

Business School Yogyakarta, yang sedang atau pernah menggunakan e-money dan 

paylater dalam bertransaksi. Dengan menggunakan variabel E-money (X1) dan 

variabel Sistem Pembayaran Paylater (X2) sebagai variabel independen, serta 

variabel Perilaku Konsumtif (Y) sebagai variabel dependen pada penelitian ini. 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2023 sampai Desember 2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu kelompok dari seluruh anggota obyek yang akan diteliti. 

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini ialah para mahasiswa/i. Sampel adalah 

sebagian anggota kelompok obyek dari populasi yang diteliti. Sampel dari 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 
 

penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa/i aktif STIE YKPN Business School 

Yogyakarta yang sedang atau pernah menggunakan e-money dan paylater dalam 

bertransaksi. 

 Penelitian ini memakai teknik purposive sampling, yang berati sampling 

dilakukan peneliti atas dasar pertimbangan seusai dengan karakteristik dan tujuan 

sampel. Jumlah untuk menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

slovin pada margin error yang dapat diterima 5% dan ukuran populasi diperkirakan 

sebanyak 1.000. Dengan perhitungan rumus slovin, sampel pada penelitian ini 

menggunakan minimun 286 sampel. 

Data penelitian 

Data primer adalah sumber data yang dipakai dipenelitian ini. Data primer 

dipenelitian ini dikumpulkan lewat survey, dengan membuat kuesioner dengan 

bantuan google form dan kuesioner tersebut dibagikan melalui sosial media.  

Model Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar Model Penelitian 

 

E-Money (X1) 

Sistem Pembayaran 

Paylater (X2) 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

H1 

H2 
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ANALISIS DATA 

Peneliti telah melakukan penelitian dengan menggunakan google form, penelitian 

ini berhasil mendapatkan partisipasi sebanyak 299 responden yang berhasil 

dikumpulkan. Kemudian dikelompokkan berdasarkan beberapa karakteristik 

seperti jenis kelamin, jurusan, angkatan, asal perguruan tinggi, dan uang saku 

perbulan. Namun, sebanyak 287 responden yang dipilih untuk dianalisis. Sementara 

sisanya dieliminasi karena sejumlah faktor tertentu. 

Tabel Data Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

E-Money (E) 

E1 287 2 5 4.58 0.603 

E2 287 2 5 4.68 0.574 

E3 287 2 5 4.55 0.697 

E4 287 2 5 4.64 0.631 

E5 287 2 5 4.72 0.499 

Sistem Pembayaran Paylater (P) 

P1 287 1 5 3.76 .957 

P2 287 1 5 3.73 .994 
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P3 287 1 5 3.66 1.035 

Perilaku Konsumtif (PK) 

PK1 287 1 5 4.33 1.038 

PK2 287 1 5 4.38 .938 

PK3 287 1 5 4.37 1.022 

PK4 287 1 5 4.57 .758 

PK5 287 1 5 4.34 1.075 

Valid N (listwise) 287   
 

 

 

Dari informasi yang terdapat dalam tabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Nilai variabel e-money (E) berkisar antara 2 hingga 5, dilihat bahwa responden 

memberikan penilaian minimum sebesar 2 dan maximum sebesar 5. Rata-rata 

penilaian mencapai 4.72, yang menandakan tingkat penilaian responden rata-

rata 4.72. Standar deviasi tertinggi 0.697 mengindikasikan ukuran sebaran data 

dari variabel e-money dari 287 responden. 

b. Variabel sistem pembayaran paylater (P) memiliki rentang nilai antara 1 hingga 

5. Responden memberikan penilaian terendah senilai 1 dan tertinggi senilai 5. 

Rata-rata penilaian mencapai 3.76, yang menandakan tingkat penilaian 

responden rata-rata bernilai 3.76 dan standar deviasi tertinggi senilai 1.035, 
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yang menunjukkan ukuran sebaran data dari variabel sistem pembayaran 

paylater 1.035 dari 287 responden. 

c. Variabel perilaku konsumtif (PK) memiliki nilai minimum 1 dan maksimum 5. 

Responden memberikan penilaian terendah senilai 1 dan tertinggi senilai 5. 

Rata-rata penilaian mencapai 4.57, yang menandakan tingkat penilaian 

responden rata-rata bernilai 4.57 dan standar deviasi tertinggi senilai 1.075, 

yang menunjukkan ukuran sebaran data dari variabel perilaku konsumtif 1.075 

dari 287 responden. 

 

Uji Kualitas data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel Hasil Uji Validitas 

Item Pertanyaan R hitung R tabel Hasil Uji 

E-Money (E)  

E1 1 0,115 

VALID 

E2 0.465 0,115 

E3 0.570 0,115 

E4 0.496 0,115 

E5 0.453 0,115 

Sistem Pembayaran Paylater (P)  
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P1 1 0,115 

VALID P2 0.737 0,115 

P3 0.738 0,115 

Perilaku Konsumtif (PK)  

PK1 1 0,115 

VALID 

PK 2 0.796 0,115 

PK 3 0.788 0,115 

PK4 0.589 0,115 

PK 5 0.839 0,115 

 

Dari tabel, dapat disimpulkan item-item pada kuesioner mempunyai nilai r hitung 

yang lebih dari nilai r tabel. Ini mengindikasikan bahwa item-item pada variabel 

tersebut dianggap valid, dan memenuhi persyaratan validitas dari alat ukur yang 

digunakan, yaitu SPSS. 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item  Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

 Hasil Uji 

E-Money (E) 5 0.796 0.7 RELIABEL 
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Sistem 

Pembayaran 

Paylater (P) 

3 0.904 0.7 RELIABEL 

Perilaku 

Konsumtif (PK) 
5 0.930 0.7 RELIABEL 

 

Hasil uji pada tabel, dapat disimpulkan setiap variabel menunjukkan nilai 

Cronbach's alpha yang melebihi 0.7. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa 

semua instrumen yang dipakai dalam penelitian ini dianggap reliabel. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Uji Normalitas 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0.064 Normal 

 

Pada tabel, disimpulkan tingkat signifikansi dalam uji normalitas penelitian ini 

sebesar 0.064, melebihi tingkat signifikansi yang umumnya dipakai 0.05. Sebab itu, 

ditarik kesimpulan data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Tabel Hasil Uji Linearitas 
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Variabel F hitung  F tabel Signifikan  Hasil Uji 

Perilaku 

Konsumtif 

(PK)  

terhadap  

E-Money (E)  

0.924 2.62 0.517 LINIER 

Perilaku 

Konsumtif 

(PK) 

terhadap 

Sistem 

Pembayaran 

Paylater (P)  

0.280 2.44 0.940 LINIER 

 

Pada tabel hasil pengujian untuk uji linearitas menunjukkan: 

a. Variabel perilaku konsumtif (PK) terhadap variabel e-money (E) pada f hitung 

sebesar 0.924 lebih kecil dari f tabel sebesar 2.62 dan nilai signifikannya sebesar 

0.517 lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linier antara variabel independen e-money dan variabel dependen perilaku 

konsumtif. 

b. Variabel perilaku konsumtif (PK) terhadap variabel sistem pembayaran 

paylater (P) pada f hitung sebesar 0.280 lebih kecil dari f tabel sebesar 2.44 dan 

nilai signifikannya sebesar 0.940 lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel independen sistem 

pembayaran paylater dan variabel dependen perilaku konsumtif. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel Hasil Uji F 

Model F hitung F tabel Signifikan 

Regression 39.821 3.10 0.000 

 

Pada tabel hasil pengolahan data terlihat bahwa uji F menghasilkan tingkat 

signifikan 0.000 kurang dari 0.05 dan juga F hitung sebesar 39.821 lebih daripada 

F tabel sebesar 3.10, yang artinya secara statistik dapat dibuktikan bahwa dalam 

penelitian ini variabel independen e-money dan sistem pembayaran paylater 

mampu menjelaskan variabel dependen perilaku konsumtif. Oleh karena itu, Ha 

diterima yaitu e-money dan sistem pembayaran paylater dapat berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel Hasil Uji R Square 

Adjusted R Square 
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0.214 

 

Dari tabel untuk uji r square menghasilkan Adjusted R Square bernilai 0.214 atau 

21.4%, yang artinya perilaku konsumtif mahasiswa dapat dipengaruhi dan 

dijelaskan oleh e-money dan sistem pembayaran paylater senilai 21.4%. Sisanya 

78.6% dapat dipengaruhi dan  dijelaskan dari variabel-variabel lain yang tidak 

dipakai peneliti pada penelitian ini. 

 

Uji t 

Tabel Hasil Uji t 

Model Signifikan 

E-Money (E) 0.000 

Sistem 

Pembayaran 

Paylater (P) 

0.000 

 

Pada tabel untuk uji t menunjukkan: 

a. Variabel e-money mempunyai tingkat signifikan 0.000 kurang dari 0.05, dengan 

demikian H1 dalam penelitian ini diterima, yang berarti penggunaan dari e-

money dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa.  
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b. Variabel sistem pembayaran paylater mempunyai nilai signifikan 0.000 kurang 

dari 0.05, dengan demikian H2 pada penelitian ini diterima yang berarti 

penggunaan dari sistem pembayaran paylater dapat mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis dari setiap variabel dalam penelitian 

ini: 

Pengaruh E-money terhadap Perilaku Konsumtif pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis pertama pada penelitian ini dilihat 

penggunaan e-money mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumtif seorang 

mahasiswa, hasil ini dilihat dari uji t yang yang memiliki siginikansi 0.000 < 0.05. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Ramadani, (2016) yang menyatakan e-

money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, sehingga H1 pada 

penelitian ini diterima. 

Pengaruh Sistem Pembayaran Paylater terhadap Perilaku Konsumtif pada 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis kedua pada penelitian ini diketahui 

penggunaan sistem pembayaran paylater mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

konsumtif seorang mahasiswa. Hasil ini dilihat dari uji t yang yang memiliki tingkat 

siginikan 0.000 < 0.05. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Islami et al, 

(2023) yang menyatakan bahwa sistem pembayaran paylater berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, sehingga H2 pada penelitian ini diterima. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dalam penelitian ini, dua hipotesis utama telah diuji untuk memahami pengaruh e-

money dan sistem pembayaran paylater terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 

sehingga kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa penggunaan e-money 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif terkhususnya pada mahasiswa di 

STIE YKPN Business School Yogyakarta. Temuan ini konsisten dengan 

literatur yang menggambarkan bahwa kemudahan transaksi yang ditawarkan 

oleh e-money dapat mendorong seseorang untuk memenuhi keinginan 

popularitas dan pengakuan sosial, yang pada gilirannya dapat mengarah pada 

perilaku konsumtif. 

2. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem pembayaran paylater juga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

terkhususnya pada mahasiswa di STIE YKPN Business School Yogyakarta. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang menggambarkan bahwa keyakinan 

konsumen terhadap paylater untuk memenuhi kebutuhan belanja saat ini 

dengan kemampuan untuk membayar di bulan berikutnya dapat menjadi faktor 

pendorong penggunaan jangka panjang. Meskipun sistem ini dianggap aman 

dan diawasi oleh OJK, tetapi tetap terdapat dampak negatif, terutama dalam 

mendorong perilaku konsumtif pada generasi muda. 
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3. Secara keseluruhan, temuan pada peneltian ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana e-money dan sistem pembayaran paylater dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif terkhususnya pada mahasiswa di STIE YKPN 

Business School Yogyakarta. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan strategi pendidikan keuangan 

yang lebih bijak di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pemahaman terkait dengan pengaruh teknologi keuangan 

modern terhadap perilaku konsumtif dalam konteks akademik. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian yaitu: 

1. Masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

pada mahasiswa di STIE YKPN Business School Yogyakarta. Hal ini tercermin 

dalam uji koefisien determinasi (r square) dimana nilai dari adjusted R Square 

bernilai 0.214 atau 21.4%, yang menunjukkan 21.4% dalam perilaku konsumtif 

mahasiswa dapat dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian ini. Sementara itu, 78.6% sisanya dipengaruhi dan dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup oleh variabel pada penelitian ini. 

2. Lingkungan penelitian dalam penelitian ini masih kurang luas, sehingga peneliti 

merasa responden dalam penelitian ini belum merepresentasikan penggunaan e-

money maupun sistem pembayaran paylater secara luas. Peneliti juga merasa 

bahwa tidak semua responden dalam penelitian ini menggunakan e-money 

maupun sistem pembayaran paylater dalam bertransaksi. 
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Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, diperoleh saran yang dapat 

diberikan peneliti yaitu:  

1. Bagi penelitian selanjutnya agar kiranya dapat melanjutkan dan melakukan 

penelitian dengan lingkungan dan survei penelitian yang lebih luas seperti pada 

universitas atau kampus lain yang berada di daerah Yogyakarta atau universitas-

universitas atau kampus-kampus lain di Indonesia, atau bisa juga para pekerja 

yang sudah mempunyai penghasilan tetap. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lain 

seperti pendidikan keuangan, kontrol diri, kemudahan akses, dan lain 

sebagainya yang relevan agar dapat menambah, memperluas dan 

memperbanyak wawasan dan pengetahuan untuk referensi penelitian 

selanjutnya. 
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